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ABSTRAK 

 
WAHDANIAH (G0320520). Pendugaan Beberapa Parameter Dinamika 

populasi Ikan Selar Bentong (Selar. Crumenopthalmus) di Perairan Sulawesi 

Barat. Dibimbing oleh ADY JUFRI sebagai pembimbing utama dan 

ADIARA FIRDHITA ALAM NASYRAH sebagai pembimbing anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter dinamika populasi ikan 

selar bentong (Selar crumenophthalmus) yang meliputi struktur umur, 

pertumbuhan, tingkat mortalitas, dan yield per recruit. Penelitian dilakukan di 

perairan Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat, selama bulan Oktober 

hingga November 2024. Data yang digunakan berupa frekuensi panjang tubuh 

ikan hasil tangkapan dengan jumlah sampel sebanyak 1.000 ekor. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ikan selar bentong yang tertangkap terdiri atas tiga kelompok 

umur, yaitu: kelompok umur I (panjang 95–148 mm) dengan frekuensi 205 ekor, 

kelompok umur II (149–220 mm) sebanyak 699 ekor, dan kelompok umur III 

(221–249 mm) sebanyak 49 ekor. Nilai mortalitas alami (M) sebesar 0,63/tahun, 

mortalitas akibat penangkapan (F) sebesar 0,64/tahun, dan mortalitas total (Z) 

sebesar 1,27/tahun. Laju eksploitasi (E) berada pada nilai 0,50, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat penangkapan telah berada pada batas optimum. 

Nilai yield per recruit ikan selar bentong diperoleh sebesar 0,067 /tahun. Hasil ini 

memberikan informasi penting dalam pengelolaan sumber daya ikan selar bentong 

secara berkelanjutan di perairan Sulawesi Barat. 

 

Kata kunci: Selar crumenophthalmus, eksploitasi, mortalitas, struktur umur, 

yield per recruit 
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ABSTRACT 

 

 

WAHDANIAH (G0320520). Estimation of Population Dynamics Parameters of 

Yellowstripe Scad (Selar crumenophthalmus) in the Waters of West Sulawesi. 

Supervised by ADY JUFRI (Main Supervisor) and ADIARA FIRDHITA 

ALAM NASYRAH (Co-Supervisor). 

This study aims to estimate several population dynamics parameters of 

yellowstripe scad (Selar crumenophthalmus), including age structure, growth, 

mortality rates, and yield per recruit. The research was conducted in the waters of 

Majene Regency, West Sulawesi Province, during the period from October to 

November 2024. The data used were based on length-frequency distributions from 

a total of 1,000 individual fish samples. The analysis revealed that the captured 

fish consisted of three cohorts: cohort I (95–148 mm) with 205 individuals, cohort 

II (149–220 mm) with 699 individuals, and cohort III (221–250 mm) with 49 

individuals. The estimated natural mortality (M) was 0.63/year, fishing mortality 

(F) was 0.64/year, and total mortality (Z) was 1.27/year. The exploitation rate (E) 

was 0.50, indicating that the fishing pressure has reached the optimum level. The 

estimated yield per recruit for yellowstripe scad was 0.067/year. These findings 

provide essential information for the sustainable management of Selar 

crumenophthalmus in the waters of West Sulawesi. 

 

Keywords: Selar crumenophthalmus, exploitation, mortality, age structure, yield 

per recruit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Majene adalah salah satu wilayah pesisir yang ada di Provinsi 

Sulawesi Barat dengan produksi perikanan laut mencapai 7.485 ton pada tahun 

2020 (Suryawati, 2021). Potensi perikanan laut tersebut yang terdiri atas ikan 

pelagis besar dan ikan pelagis kecil yang telah dimanfaatkan oleh nelayan 

Kabupaten Majene sebagai hasil tangkapan (Nelwan et al., 2016; Bakri et al., 

2020). Salah satu yang menjadi potensi ikan pelagis kecil dan banyak di jumpai di 

Kab. Majene adalah ikan selar bentong (Selar crumenophthalmus) (Arisal, 2021; 

Palo et al., 2022). 

Ikan selar bentong termasuk dalam famili Carangidae yang dikelompokkan 

dalam ikan pelagis kecil. Ikan ini hidup bergerombol pada perairan pantai hingga 

kedalaman 80 m (Fauzi et al., 2018) serta aktif mencari makan pada malam hari 

(Saranga et al., 2019). Di wilayah Majene, ikan selar bentong dikenal dalam 

bahasa lokal mandar “ikan bulalia” dan merupakan salah satu ikan yang digemari 

dan banyak dikonsumsi masyarakat setempat sehingga bernilai ekonomis penting. 

Hal tersebut berimplikasi pada permintaan pasar ikan selar bontong dari 

masyarakat yang mendorong peningkatan aktivitas penangkapan jenis ikan ini 

sehingga dikhawatirkan akan berdampak pada keberlanjutan populasi jika tidak 

dibarengi dengan pengelolaan. 

Data hasil tangkapan ikan selar bentong khususnya di Kabupaten Majene, 

Sulawesi Barat belum diketahui. Namun, hasil wawancara dengan nelayan 
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setempat yang mengindikasikan bahwa produksi ikan selar di Kabupaten Majene 

cenderung mengalami penurunan secara berturut-turut setiap tahun. Informasi 

penurunan produksi ini menimbulkan kekhawatiran akan potensi terjadinya 

overfishing. Overfishing atau penangkapan berlebihan dapat mengurangi populasi 

ikan, penurunan hasil tangkapan dan dinamika populasi memberikan informasi 

mengenai pertumbuhan, mortalitas dan yield per recruitment suatu spesies ikan, 

yang merupakan dasar dalam menentukan kebijakan pengelolaan yang efektif dan 

keberlajutan stok ikan di masa depan (Akoit dan Nalle, 2018; Efendi et al., 2023). 

Oleh karena itu, perlu segera dilakukan upaya pengelolaan perikanan. 

Salah satu informasi penting dalam pengelolaan perikanan adalah aspek 

dinamika populasi. Studi dinamika populasi memberikan informasi mengenai 

pertumbuhan, mortalitas, dan yield per recruitment suatu spesies ikan, yang 

merupakan dasar dalam menentukan kebijakan pengelolaan yang efektif dan 

berkelanjutan (Amir dan Mallawa, 2015; Pit’ay et al., 2024). Penelitian terkait 

dinamika populasi ikan selar bentong (S. crumenophthalmus) di beberapa perairan 

lain telah dilakukan seperti di perairan Bitung (Saranga et al., 2019), Gorontalo 

(Mokoagow et al., 2024), Teluk Tomini (Pasisingi et al., 2021), Gorontalo Utara 

(Chodrijah et al., 2018; Muharam et al., 2020). Hasil penelitian tersebut 

memberikan gambaran penting mengenai kondisi stok ikan di wilayah tersebut. 

Informasi dinamika populasi ikan selar bentong di perairan Sulawesi Barat 

khususnya Majene masih sangat terbatas bahkan belum pernah dilakukan. Padahal 

informasi ini sangat penting untuk mengetahui kondisi stok ikan di perairan 

sebagai dasar pengelolaan perikanan tangkap berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu 
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dilakukan penelitian beberapa parameter dinamika populasi ikan selar bentong (S. 

crumenopthalmus) di perairan Sulawesi Barat sebagai salah satu informasi yang 

dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan perikanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kegiatan penangkapan yang cenderung meningkat tanpa adanya 

pengelolaan dapat menyebabkan penangkapan berlebihan (overfishing). 

Overfishing atau penangkapan berlebihan dapat mengurangi populasi ikan, 

sehingga dapat merusak keberlanjutan sumber daya perikanan. Untuk menjamin 

kelestarian sumber daya ikan selar bentong (S. crumenophthalmus) maka 

diperlukan penelitian terkait parameter dinamika populasi ikan selar di Sulawesi 

Barat. 

1.3 Tujuan Penelitan 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui beberapa parameter dinamika 

populasi ikan selar bentong (S. crumenophthalmus) meliputi kelompok umur, 

pertumbuhan, mortalitas, dan yield per recruitmen di perairan Kabupaten Majene, 

Provinsi Sulawesi Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi, perbandingan, 

dan kajian untuk pengelolaan sumber daya perikanan selar bentong (S. 

crumenophthalmus) dan diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

atau penentu kebijakan yang dapat menunjang peningkatan dan pengelolaan 

sumber daya perikanan khususnya di Perairan Majene Sulawesi Barat. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, kelompok umur ikan selar 

bentong (Selar crumopthalmus) di Perairan Kabupaten Majene terbagi menjadi 

tiga kelompok umur atau cohort, kelompok pertama dengan kisaran panjang 95- 

148 mm, kelompok kedua pada kisaran panjang 149-220 mm dengan frekuensi 

tertinggi, kelompok ketiga berada pada kisaran panjang 221-249 mm dengan 

frekuensi yang lebih rendah. Panjang maksimun ikan selar bentong mencapai 271 

mm, mortalitas alami (M) 0.63/tahun, mortalitas penangkapan (F) 0,64/tahun, 

mortalitas total (Z) 1.27, laju eksploitasi (E) 0.50/tahun, Yield per Recruitmen ikan 

selar bentong sebesar 0,067 gram/recruitment. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka disarankan untuk penguatan pengelolaan 

berkelanjutan dalam kegiatan penangkapan ikan selar bentong, seperti pengaturan 

musim penangkapan, ukuran minimun ikan yang boleh ditangkap, dan 

penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan untuk tetap menjaga kelestarian 

stok ikan di masa depan. 
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